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(E) Isi Abstrak  : 

Penguasaan tanah adalah adanya suatu hubungan antara individu atau suatu kelompok 

masyarakat maupun badan hukum yang berkaitan dengan menguasai atau menggunakan 

tanah tersebut. Sedangkan penguasaan tanah tanpa hak adalah penguasaan yang dilakukan 

oleh seseorang maupun badan hukum untuk menikmati tanah yang bukan miliknya sendiri 

dengan cara menghuni tanah atau mendirikan suatu bangunan di atas tanah tanpa adanya 

sepengetahuan dan seijin dari pemilik sah tanah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penguasaan tanah tanpa hak yang dilakukan oleh Muin dan Tasi dalam 

Putusan Pengadilan Negeri Rembang Nomor 6/Pdt.G/2018/PN.Rbg dan mengetahui 

bagaimana perlindungan hukum bagi pemegang hak atas tanah akibat penguasaan tanah 

tanpa hak. Jenis penelitian dalam penulisan hukum ini adalah penelitian hukum normatif. 

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan perundang-undangan. Sifat penelitian 

menggunakan analisis deskriptif. Jenis data yang digunakan dibagi menjadi data primer 

dan sekunder yang dibedakan lagi menjadi bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. 

Teknik pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan. Teknik analisis data secara 

kualitatif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Penulis sepakat dengan putusan hakim 

yang menyatakan perbuatan Muin dan Tasi merupakan perbuatan melawan hukum dan 

menyatakan bahwa Suparmanto adalah pemilik yang sah atas tanah dan bangunan tersebut, 

akan tetapi Penulis tidak sepakat atas putusan hakim yang menolak gugatan ganti rugi yang 

dimohonkan oleh Penggugat. 
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